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ABSTRAK

Transportasi laut memegang peranan penting dalam menghubungkan pulau-pulau di Indonesia,
khususnya melalui kapal penumpang yang menjadi sarana utama mobilitas masyarakat dan distribusi
logistik. Efektivitas operasional kapal bergantung pada kelancaran proses embarkasi, debarkasi, dan
bongkar muat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi proses
tersebut pada KM. SABUK NUSANTARA 62 milik PT. Mandala Sejahtera Abadi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dengan Nakhoda, Mualim I, ABK, dan agen perusahaan, serta studi
pustaka terkait prosedur operasional dan keselamatan. Hasil penelitian menunjukkan hambatan seperti
antrean tiket manual, keterlibatan pengantar dan pedagang asongan, keterbatasan koordinasi kru kapal
dengan pihak pelabuhan, serta keterbatasan peran ABK dalam bongkar muat. Penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan koordinasi, pemanfaatan teknologi verifikasi tiket, dan
keterlibatan ABK. Penerapan perbaikan prosedur dan manajemen operasional dapat meningkatkan
efisiensi, keselamatan, dan kenyamanan penumpang.

Kata kunci : Embarkasi, Debarkasi, Bongkar Muat, Kapal, Evaluasi

1. PENDAHULUAN

Transportasi laut memegang peranan menyumbang hingga 66% dari total biaya
strategis dalam menghubungkan berbagai logistik nasional (Mantoro & Victoria, 2020;
pulau di Indonesia, mengingat sekitar dua Nofandi et al., 2023). Selain itu, transportasi
pertiga wilayah negara ini berupa lautan. Kapal laut juga berperan dalam mendukung
penumpang dan kapal barang menjadi sarana pertumbuhan ekonomi, pemerataan
utama mobilitas masyarakat serta distribusi pembangunan, dan integrasi pasar
logistik karena mampu mengangkut volume antarwilayah, khususnya di daerah 3T
besar dengan biaya lebih rendah dibanding (tertinggal, terdepan, terluar) (Aritonang et al.,
moda darat atau udara (Amanda et al., 2020; 2025; Pulungan, 2025; Tohir, 2025). Program
Haruju et al., 2025; Mantoro & Victoria, 2020; Tol Laut dan subsidi kapal perintis terbukti
Verhaeghe et al., 2021). Efisiensi biaya ini menurunkan disparitas harga, mempercepat
sangat penting, mengingat transportasi dapat distribusi barang, serta meningkatkan indeks
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pembangunan manusia di kawasan timur
Indonesia (Aritonang et al., 2025; Rahman &
Wirjodirdjo, 2025; Tohir, 2025).

Efektivitas operasional kapal penumpang
sangat dipengaruhi oleh kelancaran proses
naik-turun penumpang atau embarkasi dan
debarkasi, serta bongkar muat barang.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
efisiensi bongkar muat dapat mencapai tingkat
sangat baik jika didukung oleh kepatuhan pada
prosedur, kompetensi kru, pemanfaatan
peralatan yang optimal, komunikasi efektif,
dan  penerapan  protokol  keselamatan
(Supriatna et al., 2024). Sebaliknya, hambatan
seperti keterlambatan barang, komunikasi yang
kurang baik antara pemilik barang dan
operator, serta kecelakaan kerja dapat
menurunkan efisiensi dan meningkatkan biaya
operasional (Munir et al., 2024).

Dalam praktiknya, proses embarkasi,
debarkasi, dan bongkar muat masih
menghadapi berbagai tantangan. Antrean
penumpang Yyang panjang dan prosedur
verifikasi tiket yang masih manual sering
memperlambat ~ arus  penumpang  dan
menurunkan kepuasan mereka
(Papantonopoulos et al., 2021). Koordinasi
yang kurang optimal antara kru kapal, operator
pelabuhan, dan pihak terkait menjadi salah satu
penyebab utama keterlambatan dan inefisiensi
operasional  (Cassaluna et al, 2024,
Rukmantara et al., 2024). Selain itu, masuknya
pengantar penumpang atau pedagang asongan
ke dalam kapal saat proses embarkasi dan
debarkasi dapat menambah kepadatan,
meningkatkan  risiko  keselamatan, dan
menyulitkan pengawasan (Firman et al., 2024;
Zubeir, 2018). Keterbatasan sumber daya
manusia yang terlatih, fasilitas verifikasi
otomatis, dan infrastruktur pelabuhan yang
memadai  juga menjadi  faktor yang
memperparah masalah ini (Firman et al., 2024;
Ramadan et al., 2025).

Kualitas pelayanan penumpang merupakan
faktor penting dalam persaingan industri
transportasi laut. Perusahaan pelayaran yang
mampu memberikan layanan cepat, aman, dan
nyaman berpotensi memperoleh kepercayaan
penumpang sekaligus meningkatkan reputasi
perusahaan.  Faktor-faktor utama  yang
menentukan  kualitas pelayanan  meliputi
kecepatan layanan, keamanan, kenyamanan,
kebersihan, keandalan jadwal, fasilitas, serta

sikap dan kompetensi awak kapal (Ghozi et al.,
2024; Mikuli¢i¢é, 2023; Saransi & Erlinda,
2024; Sourav et al., 2024; Thai, 2008).
Pemahaman yang mendalam terhadap
kebutuhan dan harapan penumpang serta
penerapan perbaikan berkelanjutan berbasis
umpan balik pelanggan juga menjadi hal yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas
layanan (Saransi & Erlinda, 2024; Thai, 2008;
Wardhana et al., 2020).

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini
diarahkan  untuk  mengevaluasi  proses
embarkasi, debarkasi, dan bongkar muat
penumpang di kapal KM. SABUK
NUSANTARA 62 milik PT. Mandala
Sejahtera Abadi (MSA). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang berpotensi menghambat kelancaran
operasional, menganalisis kondisi di lapangan,
serta merumuskan rekomendasi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi,
keselamatan, dan kenyamanan  dalam
operasional kapal penumpang.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi proses
embarkasi, debarkasi, dan bongkar muat
penumpang di  kapal KM. SABUK
NUSANTARA 62 milik PT. Mandala
Sejahtera Abadi (MSA). Pendekatan kualitatif
dipilih  karena menekankan pemahaman
mendalam terhadap fenomena lapangan,
kondisi nyata di atas kapal, dan interaksi antar
pihak terkait selama operasional. Penelitian
dilaksanakan selama periode operasional
kapal, dengan pengumpulan data dilakukan
secara langsung di atas kapal maupun di
pelabuhan tempat kapal melakukan sandar.

Data dikumpulkan melalui observasi
langsung terhadap seluruh proses embarkasi,
debarkasi, dan bongkar muat, termasuk waktu
tunggu penumpang, prosedur verifikasi tiket,
dan koordinasi anak buah kapal (ABK);
wawancara dengan Nakhoda, Mualim 1, ABK,
dan agen perusahaan untuk memperoleh
informasi mengenai kendala operasional dan
koordinasi; serta studi pustaka menggunakan
literatur dan dokumen terkait standar
operasional kapal, prosedur keselamatan, dan
manajemen muatan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif melalui tahapan reduksi data, yaitu
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menyaring dan memusatkan perhatian pada
masalah utama dalam proses embarkasi,
debarkasi, dan bongkar muat; penyajian data
secara sistematis dalam bentuk narasi, tabel,
dan ilustrasi; serta penarikan kesimpulan untuk
mengidentifikasi faktor penghambat dan
merumuskan alternatif solusi guna
meningkatkan kelancaran operasional kapal.

Tahapan penelitian meliputi orientasi untuk
mengumpulkan  informasi awal melalui
literatur dan pengamatan, eksplorasi melalui
observasi langsung dan wawancara mendalam
untuk mengidentifikasi hambatan di lapangan,
serta sintesis untuk menyusun temuan
penelitian menjadi rekomendasi praktis, seperti
penyederhanaan  proses  verifikasi  tiket,
penjadwalan boarding, pengaturan pengantar
dan pedagang, serta peningkatan koordinasi
ABK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
embarkasi dan debarkasi penumpang di KM.
SABUK NUSANTARA 62 masih menghadapi
sejumlah  kendala yang mempengaruhi
kelancaran operasional kapal. Salah satu
temuan utama adalah waktu tunggu
penumpang yang relatif lama saat naik dan
turun dari kapal. Proses verifikasi tiket yang
masih dilakukan secara manual menyebabkan
antrean panjang, sehingga memperlambat
aliran penumpang di tangga embarkasi dan
debarkasi. Kondisi ini menimbulkan potensi
keterlambatan jadwal keberangkatan kapal.
Sebagai ilustrasi, berikut dokumentasi proses
naik penumpang ke kapal.

G}nBar 1 Pedagang dan pengantar

penumpang

Selain itu, keselamatan penumpang menjadi
faktor penting selama proses embarkasi dan
debarkasi. Penumpang diwajibkan mematuhi
prosedur keselamatan, termasuk mengenakan
jaket pelampung dan mengantri secara tertib,
yang turut memengaruhi kecepatan proses.
Observasi menunjukkan bahwa kepatuhan
terhadap prosedur keselamatan, meski penting,
menimbulkan perlambatan tersendiri, terutama
saat jumlah penumpang padat.

Penelitian juga menemukan faktor eksternal
yang menghambat kelancaran proses, seperti
pengantar pengunjung dan pedagang asongan
yang ikut naik ke kapal selama proses
embarkasi. Kehadiran mereka menyebabkan
kemacetan di tangga penumpang dan
mengganggu aliran masuk dan keluar kapal.
Kurangnya koordinasi antara pihak kapal dan
pihak pelabuhan juga memengaruhi kelancaran
operasional. Hal ini terlihat dari pengaturan
buruh bagasi dan distribusi barang bawaan
penumpang yang tidak optimal, sehingga
proses naik dan turun penumpang tidak
berjalan tertib.

Pada aspek bongkar muat barang, hasil
penelitian menunjukkan adanya keterlambatan
akibat muatan yang belum lengkap atau belum
berada di pelabuhan saat kapal sandar.
Keterlibatan ABK dalam membantu proses
bongkar muat di palka dan dermaga masih
terbatas, sehingga waktu penanganan muatan
menjadi  lebih lama dari jadwal yang
ditentukan. Hal ini menyebabkan kapal sering
tertunda dalam memulai perjalanan berikutnya.
Sebagai ilustrasi, berikut dokumentasi muatan
sebelum dan sesudah dimuat.

- o e
Gambar 2 Muatan kapal sebekum dan
sesudah proses bongkar muat
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Secara  keseluruhan, hasil observasi,
wawancara, dan pengumpulan data lapangan
menunjukkan  bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi kelancaran operasional kapal
meliputi keterlambatan penumpang, antrean
tiket, ketertiban penumpang dan pengantar,
keterbatasan  koordinasi  dengan  pihak
pelabuhan, serta efektivitas proses bongkar
muat barang. Data yang diperoleh dari
observasi langsung dan wawancara dengan
Nakhoda, Mualim |1, ABK, dan agen
perusahaan  menunjukkan adanya pola
berulang dalam hambatan operasional yang
terjadi, baik dari sisi manusia maupun sistem.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan  bahwa  proses  embarkasi,
debarkasi, dan bongkar muat di KM. SABUK
NUSANTARA 62 masih  memerlukan
perbaikan dan optimalisasi agar kelancaran
operasional kapal dapat tercapai, penumpang
dapat lebih nyaman, dan jadwal pelayaran
tetap tepat waktu.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
embarkasi dan debarkasi penumpang di KM.
SABUK NUSANTARA 62 masih menghadapi
kendala yang ~memengaruhi kelancaran
operasional kapal. Antrean panjang
penumpang menjadi salah satu faktor utama
yang memperlambat proses  naik-turun,
terutama karena verifikasi tiket masih
dilakukan secara manual. Hal ini selaras
dengan temuan sebelumnya yang menyatakan
bahwa prosedur manual dapat menurunkan
efisiensi layanan dan meningkatkan waktu
tunggu, sehingga berdampak pada kepuasan
penumpang (Papantonopoulos et al., 2021).
Kondisi ini tidak hanya menyebabkan
keterlambatan jadwal keberangkatan, tetapi
juga memunculkan ketidaknyamanan bagi
penumpang, sehingga kualitas pelayanan
menjadi terpengaruh.

Keselamatan penumpang tetap menjadi
prioritas utama selama proses embarkasi dan
debarkasi. Penumpang diwajibkan mengikuti
prosedur keselamatan, termasuk mengenakan
jaket pelampung dan berbaris secara tertib.
Kepatuhan terhadap prosedur keselamatan ini
penting untuk  mencegah  kecelakaan,
sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian
bahwa kepatuhan pada prosedur keselamatan
merupakan  salah  satu  faktor  yang
meningkatkan efisiensi operasional kapal

(Supriatna et al., 2024). Namun, pelaksanaan
prosedur ini juga menambah waktu proses,
terutama ketika jumlah penumpang padat,
sehingga diperlukan manajemen waktu yang
baik.

Faktor eksternal lain yang ditemukan
adalah keterlibatan pengantar pengunjung dan
pedagang asongan selama proses embarkasi,
yang menambah kepadatan dan mengganggu
kelancaran arus penumpang. Fenomena ini
sesuai dengan temuan sebelumnya bahwa
masuknya orang tidak berwenang dapat
menimbulkan  risiko  keselamatan  dan
menurunkan efisiensi operasional (Firman et
al., 2024; Zubeir, 2018). Selain itu, kurang
optimalnya koordinasi antara kru kapal, agen
perusahaan, dan pihak pelabuhan, terutama
dalam pengaturan buruh bagasi dan distribusi
barang bawaan, menambah kompleksitas
proses sehingga waktu yang dibutuhkan
menjadi lebih lama (Rukmantara et al., 2024;
Cassaluna et al., 2024).

Proses bongkar muat barang juga
menunjukkan hambatan yang signifikan.
Beberapa muatan belum tersedia saat kapal
sandar, sehingga menimbulkan keterlambatan,
sementara keterlibatan ABK dalam membantu
bongkar muat masih terbatas. Beberapa ABK
tidak berada di lokasi yang tepat atau tidak
berperan aktif dalam mengatur muatan di palka
maupun dermaga, yang menurunkan efisiensi
penanganan barang dan mengganggu jadwal
keberangkatan kapal. Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang  menyebutkan ~ bahwa
keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas
memadai dapat memperburuk efektivitas
operasional (Firman et al., 2024; Ramadan et
al., 2025).

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya
koordinasi yang baik antara seluruh pihak yang
terlibat, termasuk awak kapal, agen
perusahaan, petugas pelabuhan, dan
penumpang. Efektivitas komunikasi dan
pembagian tugas antar ABK, penegakan aturan
bagi pengantar dan pedagang, serta pengaturan
alur penumpang yang tertib menjadi kunci
untuk mengurangi hambatan dalam
operasional kapal (Mikuli¢i¢ et al.,, 2024;
Ghozi, 2025). Selain itu, perbaikan sistematis
dalam prosedur boarding dan verifikasi tiket,
termasuk pemanfaatan teknologi modern
seperti  tiket elektronik atau QR code,
berpotensi mempercepat arus penumpang dan
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mengurangi waktu tunggu (Thai, 2008; Saransi
& Erlinda, 2024).

Secara  keseluruhan, pembahasan ini
menekankan bahwa Kkelancaran operasional
kapal tidak hanya bergantung pada sistem atau
prosedur, tetapi juga pada faktor manusia,
koordinasi antar pihak, dan manajemen waktu
yang efektif. Dengan peningkatan kualitas
pelayanan, kepatuhan terhadap prosedur
keselamatan, dan keterlibatan penuh seluruh
pihak terkait, proses embarkasi, debarkasi, dan
bongkar muat dapat berjalan lebih cepat, tertib,
dan aman. Hal ini pada akhirnya mendukung
peningkatan efisiensi operasional kapal serta
kenyamanan dan keselamatan penumpang
(Wardhana et al., 2020; Supriatna et al., 2024).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan  bahwa proses embarkasi,
debarkasi, dan bongkar muat penumpang di
KM. SABUK NUSANTARA 62 masih
menghadapi  kendala yang memengaruhi
kelancaran operasional, seperti antrean panjang
akibat verifikasi tiket manual, Kketerlibatan
pengantar dan pedagang asongan, serta
koordinasi antara kru kapal dan pihak
pelabuhan yang belum optimal, termasuk
keterbatasan peran ABK dalam penanganan
muatan.  Untuk  meningkatkan  efisiensi,
keamanan, dan kenyamanan, disarankan agar
proses verifikasi tiket disederhanakan melalui
teknologi modern seperti tiket elektronik atau
QR code, pengaturan ketat terhadap pengantar
dan pedagang diterapkan, koordinasi dan
pembagian tugas antar ABK dan pihak
pelabuhan ditingkatkan, serta keterlibatan aktif
seluruh ABK dalam proses bongkar muat
diperkuat. Dengan penerapan langkah-langkah
tersebut, operasional kapal dapat berjalan lebih
tertib, cepat, aman, dan mendukung
peningkatan kualitas pelayanan penumpang
secara keseluruhan.
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